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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keterampilan membaca tidak muncul begitu saja pada diri anak, namun harus 

melalui proses yang panjang dan akan lebih mudah jika ada stimulasi-stimulasi serta 

pembelajaran yang menyenangkan, sesuai dengan tahapan usia anak. Menurut teori 

behavioristik, belajar merupakan suatu peristiwa adanya perubahan tingkah laku yang 

dapat diamati, diukur, dan dinilai karena adanya interaksi antara lingkungan belajar 

peserta didik dengan dampak, atau dengan kata lain adanya interaksi antara stimulus 

dan respon. Maka, pemberian stimulus dalam pembelajaran penting adanya supaya 

informasi dapat lebih mudah diterima oleh peserta didik. 

Kesulitan membaca permulaan menjadi masalah tersendiri dalam jenjang Sekolah 

Dasar. Membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki para 

peserta didik untuk menguasai keterampilan-keterampilan lainnya. Masalah yang 

dihadapi guru saat mengajar di kelas rendah adalah masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan 

bermain sambil belajar diperlukan supaya dapat menghidupkan suasana kelas dan 

peserta didik tidak merasa jenuh saat belajar. Hubungannya dengan kesulitan 

membaca adalah dengan memadukan kegiatan bermain dengan pembelajaran, guru 

dapat menciptakan suasana yang mendukung dan merangsang, membantu siswa 

mengatasi kesulitan membaca dengan lebih baik. (Windrawati et al., 2020).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 12 September 2023 di 

SD Kelas 1, kesulitan saat mengajarkan membaca adalah saat peserta didik tidak 

hafal huruf dan perhatiannya kurang. Dari 30 siswa yang belum lancar membaca 12 

siswa dan yang sudah lancar membaca 18 siswa. Hasil wawancara bersama guru 

kelas 1 ibu Nayati S.Pd menegaskan bahwa: (1) pendidik saat menjelaskan 

pembelajaran kurang maksimal karena keterbatasan membaca siswa sehin lgga 

membuat guru terus melakukanl pen lgulanlganl terhadap pembelajaranl membaca. (2) 

penldidik menlgatakanl bahwa motivasi merupakanl faktor ylan lg cukup besar 

penlgaruhnlyla terhadap kemampuanl membaca. (3) keterbatasanl media belajar 

membaca ylanlg ada di sekolah membuat peserta didik han lyla dapat belajar membaca 

saat di sekolah saja sehinlgga tidak memiliki bahanl unltuk belajar membaca di rumah.  

Berdasarkanl hasil observasi ylanlg dilakukanl pada tanlggal 13 september 2023 di 

SDNL Majunlganl Pademawu Pamekasanl, didapati fakta bahwa pembelajaranl di kelas 1 

SDNL Majunlganl Pademawu Pamekasanl telah menlggunlakanl kurikulum merdeka. Guru 

telah menlggunlakanl modul ajar sebagai pedomanl pembelajaranl. Penlggunlaanl media 

berbasis teknlologi pada pembelajaranl belum digunlakanl walaupunl sekolah tersebut 

sudah memiliki fasilitas saranla danl prasaranla ylanlg lenlgkap seperti ruan lg kelas 1-6, 

Lcd, Chromebook, laptop, danl komputer. Pedoman l observasi berisi sebuah daftar 

jenlis kegiatanl ylanlg munlgkinl timbul danl akanl diamati. Lembar observasi pada 

penlelitianl inli lembar penlgamatanl guru unltuk menlgukur guru dalam pelaksan laanl 

tinldakanl pembelajaranl diamati melalui lembar observasi ylanlg terdiri dari lembar 

observasi kegiatanl menlgajar di kelas. Hasil observasi menlylatakanl: (1) penldidik pada 

saat melanlgsunlgkanl pembelajaranl kuranlg memanlfaatkan l saranla danl prasaran la ylanlg 
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ada di sekolah seperti lcd, danl juga laptop sehinlgga menlylebabkanl siswa bosanl. (2) 

saat pembelajaranl berlanlgsunlg penldidik menlggunlakanl media kartu huruf unltuk 

membanltu siswa saat pembelajaranl membaca permulaanl. 

Hasil anlgket kebutuhanl siswa ylanlg dilakukanl pada tanlggal 14 september 2023 

dari sebanlylak 30 siswa bahwa ylanlg sudah dapat membaca ylaitu 18 siswa 12 siswa 

belum dapat memiliki kemampuanl membaca sehinlgga proses pembelajaranl kuranlg 

maksimal. Sebagai penldukunlg danl penlguat kemampuanl awal dari hasil an lgket 

kebutuhanl siswa maka dilakukanllah tes diagnlostik siswa. Tes diagnlostik inli bergunla 

unltuk menlgetahui kesulitanl belajar ylangl dihadapi peserta didik. 

Hasil tes diagnlostik siswa ylanlg dilakukanl pada tanlggal 15 september 2023 dari 

12 siswa ylanlg belum dapat membaca diberi buku bacaanl belajar membaca sehin lgga 

dapat dihasilkanl bahwa dari lembar tes diagnlostik siswa ylanlg dibuat unljuk kerja 

denlganl aspek ylanlg dinlilai pelafalanl, inltonlasi danl juga kelanlcaranl menlghasilkanl  5 

siswa sanlgat kuranlg membaca 3 siswa kuranlg membaca 1 siswa cukup dan 3 siswa 

baik.  

Terdapat pen lelitian l terdahulu ylanlg membahas tenltanlg Multimedia inlteraktif 

unltuk pembelajaranl membaca permulaanl. Menlurut Manlao (2020) ylanlg berjudul 

"Penlgembanlganl Media Audio Visual Lagu Anlak Unltuk Pembelajaranl Membaca 

Permulaanl Kelas 1 Sekolah Dasar”. Hasil penlelitianlnlyla media audio visual ylanlg 

dikembanlgkanl inli dapat diakses melalui linlk google drive unltuk kemudianl dapat 

diunlduh maupunl diakses secara darinlg saat pembelajaranl berlanlgsunlg. Media in li 

mudah unltuk digunlakanl secara manldiri karenla berbenltuk video pembelajaranl. 
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Dari pernlylataanl-pernlylataanl di atas, penleliti memutuskanl unltuk menleliti ten ltan lg 

masalah membaca permulaan l pada peserta didik kelas 1 sekolah dasar menlggunlakanl 

video inlteraktif. Pen lelitianl inli juga diharapkanl tidak hanlyla akanl membanltu para 

peserta didik kelas 1 sekolah dasar ylanlg masih kesulitanl membaca, nlamunl 

diharapkanl dapat membanltu anlak-anlak di jenljanlg usia lainlnlyla unltuk dapat lebih 

mudah danl lebih asik dalam belajar membaca. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanla kevalidan video inlteraktif suku kata pembelajaranl membaca 

permulaan l pada siswa kelas 1 di SDN Majungan Pademawu Pamekasan? 

2. Bagaimanla efektivitas video in lteraktif suku kata pembelajaranl membaca 

permulaan l pada siswa kelas 1 di SDN Majungan Pademawu Pamekasan? 

3. Bagaimanla kemenarikan l video inlteraktif suku kata pembelajaranl membaca 

permulaan l pada siswa kelas 1 di di SDN Majungan Pademawu Pamekasan? 

1.3 Tujuan Penelitian Pengembangan 

1. Unltuk menlgetahui kevalidan video inlteraktif suku kata pembelajaran l membaca 

permulaan l pada siswa kelas 1 di SDN Majungan Pademawu Pamekasan. 

2. Unltuk menlgetahui efektivitas video inlteraktif suku kata pembelajaran l membaca 

permulaan l pada siswa kelas 1 di SDN Majungan Pademawu Pamekasan. 

3. Unltuk menlgetahui kemenarikan video inlteraktif suku kata pembelajaran l 

membaca permulaanl pada siswa kelas 1 di di SDN Majungan Pademawu Pamekasan. 

1.4 Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk video inlteraktif ylanlg diranlcanlg diharapkan l dalam 

penlgembanlganl inli ylaitu: 
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Capaianl pembelajaranl 

Peserta didik mampu memaknlai kosakata baru dari teks ylanlg dibaca atau taylan lgan l 

ylanlg dipirsa denlganl banltuanl ilustrasi.  

1. Produk menlggunlakanl aplikasi digunlakan l un ltuk membuat video ylanlg men larik 

denlganl munlggunlakan l slide, teks, gambar, grafik, video danl suara.  

2. Produk video inlteraktif dikembanlgkanl memuat kurikulum merdeka didukunlg 

oleh muatanl bahasa In ldonlesia pembelajaranl membaca permulaanl. 

1.5 Batasan Penelitian Pengembangan 

Penlelitianl memiliki keterbatasanl dalam menlggunlakanln lyla sebagai berikut: 

Capaianl pembelajaranl: Peserta didik mampu memaknlai kosakata baru dari teks 

ylanlg dibaca atau taylanlganl ylanlg dipirsa denlganl banltuanl ilustrasi. (Fase A Kelas 1) 

danl (2 JP). 

1. Produk video in lteraktif dalam menlgaplikasikanl hanlyla digunlakanl terhadap 

sekolah ylanlg sudah memiliki fasilitas danl saranla ylanlg lenlgkap. 

2. Pemilihanl materi sifatnlyla terbatas hanlyla digunlakan l pada kelas 1 ylan lg 

terinltegrasi denlgan l muatanl bahasa Inldonlesia pada pembelajaranl membaca 

permulaan l. 

3. Penlylusunlanl video inlteraktif berisikanl muatanl bahasa Inldonlesia pada 

pembelajaranl membaca permulaanl. 
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1.6 Pentingnya Penelitian Pengembangan 

a. Bagi penleliti 

Dapat menlambah wawasanl danl penlgetahuanl baru danl juga melalui penlelitian l 

penlgembanlganl, penleliti dapat menlciptakanl dampak positif ylanlg luas danl membanltu 

memajukanl ilmu penlgetahuanl dan l teknlologi. 

b. Bagi guru 

Dapat menljadi acuanl atau tambahan l media pembelajaranl, juga menljadi motivasi 

dalam kegiatanl belajar-menlgajar selanljutnlyla dapat memudahkanl peserta didik unltuk 

menlylerap lebih baik materi ylanlg telah disampaikan l oleh guru. 

c. Bagi siswa 

Dapat menlinlgkatkanl minlat danl perhatianl siswa sehinlgga keterampilanl membaca 

permulaaanl juga men lgalami penlinlgkatanl. 

1.7 Definisi Istilah 

Video inlteraktif adalah media pembelajaranl ylanlg didalamnlyla menlgombinlasikan l 

unlsur suara, gerak, gambar, teks, ataupunl grafik ylanlg bersifat in lteraktif unltuk 

menlghubunlgkanl media pembelajaranl tersebut.  

Suku kata adalah penlggalanl penlggalanl kata berdasarkanl penlgucapanlnlyla dan l 

biasanlyla terdiri dari beberapa fonlem. Penlggalanl bunlyli dari kata dalam satu ketukanl 

atau satu hembusanl n lafas. 

Pembelajaranl adalah proses inlteraksi peserta didik denlganl penldidik danl sumber 

belajar pada suatu linlgkunlganl belajar. Pembelajaranl merupakanl banltuanl ylan lg 

diberikanl penldidik agar dapat terjadi proses pemerolehanl ilmu danl penlgetahuanl, 
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penlguasaanl kemahiranl danl tabiat, serta pembenltukanl sikap danl kepercaylaanl pada 

peserta didik.  

Membaca permulaanl merupakanl tahap awal dalam belajar membaca ylan lg 

difokuskanl kepada menlgenlal simbol-simbol atau tanlda-tanlda ylanlg berkaitanl den lgan l 

huruf-huruf sehinlgga menljadi ponldasi agar an lak dapat melanljutkan l ketahap 

membaca permulaanl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


